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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies teripang (Holothuroidea), 
menganalisis kondisi habitat, serta mengevaluasi potensi pengembangan budidaya teripang 
di Pantai Otan dan Pantai Uiasa, Pulau Semau, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. 
Pengambilan data dilakukan melalui metode transek-kuadran pada enam stasiun 
pengamatan dengan total 60 kuadran berukuran 1 × 1 m. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ditemukan dua spesies teripang, yaitu Holothuria atra  dan Holothuria scabra. Pantai 
Otan didominasi oleh substrat pasir, pasir berkarang, serta makroalga Sargassum, 
sedangkan Pantai Uiasa didominasi oleh substrat pasir berlumpur dan padang lamun. 
Berdasarkan kondisi habitat, kualitas perairan, keberadaan lamun, dan dominasi Holothuria 
scabra yang bernilai ekonomis tinggi, Pantai Uiasa memiliki potensi yang lebih baik untuk 
pengembangan budidaya teripang dibandingkan Pantai Otan. Hasil penelitian ini diharapkan 
menjadi dasar ilmiah dalam pengelolaan dan pengembangan budidaya teripang yang 
berkelanjutan di Pulau Semau. 
 
Kata kunci: budidaya teripang, Holothuria atra, Holothuria scabra, habitat perairan, Pantai 
Uiasa, Pulau Semau 
 
 
ABSTRACT: This study aimed to identify sea cucumber species (Holothuroidea), analyze 
habitat conditions, and evaluate the potential for sea cucumber aquaculture development at 
Otan Beach and Uiasa Beach on Semau Island, Kupang Regency, East Nusa Tenggara. Data 
collection was conducted using the transect-quadrat method across six observation stations, 
utilizing a total of sixty 1 × 1 m quadrats. The results revealed the presence of two sea 
cucumber species Holothuria atra and Holothuria scabra. Otan Beach was characterized by 
sandy and sandy-coral substrates and Sargassum macroalgae, whereas Uiasa Beach was 
dominated by muddy-sand substrates and seagrass beds. Based on habitat conditions, water 
quality, the presence of seagrass, and the dominance of the economically valuable Holothuria 
scabra, Uiasa Beach offers greater potential for sea cucumber aquaculture development than 
Otan Beach. These findings are expected to serve as a scientific basis for the sustainable 
management and development of sea cucumber aquaculture on Semau Island. 
 
Keywords: sea cucumber cultivation, Holothuria atra, Holothuria scabra, aquatic habitat, 
Uiasa Beach, Semau Island 
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Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara maritim 

memiliki keanekaragaman spesies 

teripang yang sangat tinggi, namun 

eksploitasi berlebihan telah 

menyebabkan penurunan populasi di 

alam. Menurut Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (2021), beberapa spesies 

teripang bernilai ekonomis seperti 

Holothuria scabra (teripang pasir) dan 

Stichopus variegatus sudah mulai 

mengalami tekanan populasi akibat 

penangkapan yang berkelanjutan. 

Budidaya teripang memiliki prospek 

yang baik karena spesies ini relatif mudah 

dibudidayakan, memiliki toleransi 

lingkungan yang luas, serta dapat 

dikembangkan dalam sistem budidaya 

terintegrasi seperti Integrated Multi- 

Trophic Aquaculture (IMTA) bersama 

rumput laut dan ikan kerapu (Yuliana et 

al., 2022). Namun, untuk 

mengembangkan sistem budidaya yang 

efektif dan berkelanjutan, diperlukan 

identifikasi terhadap spesies yang cocok 

dibudidayakan, serta analisis potensi 

budidayanya berdasarkan karakteristik 

lingkungan, sosial ekonomi masyarakat, 

dan ketersediaan teknologi (Dahoklory & 

Tjendanawangi, 2020).  

Selain berdasarkan temuan 

terdahulu, secara logis Pulau Semau, 

khususnya Pantai Otan dan Uiasa, 

memiliki potensi yang cukup tinggi untuk 

budidaya teripang jika ditinjau dari kondisi 

ekosistem yang ada. Karakteristik 

perairan yang masih relatif alami, minim 

pencemaran, serta keberadaan padang 

lamun dan substrat pasir berlumpur 

merupakan kombinasi ideal bagi habitat 

dan pertumbuhan teripang.  

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2025 dan bulan Februari 

2026 di wilayah pesisir Pantai Otan dan 

Uiasa di Pulau Semau, Kecamatan 

Semau, Kabupaten Kupang Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. Alat dan Bahan. 

Alat yang digunakan Camera GPS, Alat tulis 

dan Buku catatan lapangan, Benang nilon, 

Mistar / Penggaris, Kuadran ( Bingkai Kayu/ 

Pipa), Senter, pH, Suhu, dan Refraktometer. 

Bhan yang digunakan Teripang 

Prosedur Penelitian 

Penelitian menggunakan metode 

deskriptif eksploratif, Metode deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan jenis 

teripang, karakteristik habitat, kualitas 

perairan, dan kondisi lingkungan pada 

lokasi penelitian. Sementara itu, 

pendekatan eksploratif digunakan untuk 

memperoleh informasi awal mengenai 

potensi budidaya teripang di Pantai Otan 
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dan Uiasa berdasarkan kondisi ekologis 

dan keberadaan spesies yang ditemukan. 

Penelitian diawali dengan tahap 

persiapan yang meliputi penetapan lokasi 

penelitian di perairan Otan dan Uiasa, 

persiapan peralatan pengukuran kualitas 

perairan, studi literatur terkait jenis dan 

identifikasi teripang serta faktor lingkungan 

yang memengaruhi budidayanya, dan 

penyusunan instrumen penelitian. 

Pengumpulan data lapangan dilakukan 

melalui observasi kondisi habitat, 

pengukuran parameter kualitas perairan, 

serta identifikasi spesies teripang 

berdasarkan karakteristik morfologinya. 

Selain itu, wawancara semi-terstruktur 

dengan masyarakat setempat dilakukan 

untuk memperoleh informasi mengenai 

keberadaan, pemanfaatan, penangkapan, 

dan potensi pengembangan budidaya 

teripang di lokasi penelitian. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif untuk mendeskripsikan ciri 

morfologi, serta analisis kuantitatif 

sederhana untuk menghitung persentase 

kemunculan setiap spesies. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Jenis dan ukuran teripang yang 

ditemukan pada musim panas (Oktober) 

Berdasarkan hasil pengamatan di 

Pantai Otan dan Uiasa, ditemukan dua 

spesies teripang, yaitu Holothuroidea atra  

(teripang hitam) dan Holothuroidea scabra 

(teripang pasir). Total individu yang 

ditemukan sebanyak 28 individu, terdiri 

atas 21 individu Holothuroidea atra di 

pantai Otan dan 7 individu Holothuroidea 

scabra di Pantai Uiasa. Di Pantai Otan, 

individu Holothuria atra tersebar pada 

Stasiun S1/T1 sebanyak 6 individu, S2/T2 

sebanyak 6 individu, dan S3/T3 sebanyak 

9 individu. Sementara itu, di Pantai Uiasa, 

Holothuria scabra ditemukan pada Stasiun 

S2/T2 sebanyak 2 individu dan S3/T3 

sebanyak 5 individu, sedangkan pada 

S1/T1 tidak ditemukan teripang.  Jumlah 

individu tertinggi ditemukan pada Stasiun 

S3/T3 di kedua lokasi penelitian, yaitu 9 

individu Holothuria atra di Pantai Otan dan 

5 individu Holothuria scabra di Pantai 

Uiasa. Keberadaan teripang pada stasiun 

tersebut berkaitan dengan kondisi habitat 

yang didominasi oleh substrat pasir 

berkarang, lamun, dan makroalga di Otan, 

serta substrat pasir berlumpur dan lamun 

di Uiasa.  

Hasil pengukuran morfometri 

menunjukkan bahwa individu terbesar 

ditemukan di Pantai Otan pada Stasiun 

S3/T3 Kuadran K7, yaitu Holothuria atra 

dengan panjang tubuh 25,2 cm dan 
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diameter 18,8 cm. Individu terkecil 

ditemukan pada lokasi yang sama, yaitu 

panjang 5,2 cm dan diameter 3,1 cm. Di 

Pantai Uiasa, ukuran terbesar Holothuria 

scabra ditemukan pada Stasiun S2/T2 

Kuadran K5 dengan panjang 14,3 cm dan 

diameter 13 cm, sedangkan ukuran 

terkecil ditemukan pada Stasiun S3/T3 

Kuadran K7 dengan panjang 6,5 cm dan 

diameter 7,2 cm. 

Jenis dan Ukuran Teripang yang 

ditemukan Pada Musim Hujan 

(Februari) 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

dua lokasi penelitian pada musim hujan, 

yaitu Otan dan Uiasa, ditemukan dua 

spesies teripang yaitu teripang hitam 

(Holothuria atra) dan teripang pasir 

(Holothuria scabra). Total individu yang 

ditemukan selama musim hujan berjumlah 

13 individu yang terdiri atas 11 individu 

Holothuria scabra dan 2 individu 

Holothuria atra. Pada lokasi Otan hanya 

ditemukan 1 individu Holothuria atra yang 

berada pada Stasiun S3/T3 Kuadran K4. 

Sementara itu, pada lokasi Uiasa 

ditemukan 12 individu teripang yang terdiri 

atas 11 individu Holothuria scabra dan 1 

individu Holothuria atra. Teripang di lokasi 

Uiasa tersebar pada Stasiun S1/T1 

sebanyak 4 individu Holothuria scabra 

yang tersebar pada K1,K3,K4, dan 

K5.Sementara itu stasiun S2/T2 sebanyak 

5 individu Holothuria scabra yang tersebar 

pada K1,K2,K3,K4,dan K7. Stasiun S3/T3 di 

temukan 2 spesies yang terdiri dari 2 

individu Holothuria scabra yang tersebar 

pada K8 dan K10 serta 1 individu Holothuria 

atra yang berada pada K3. Hasil 

pengukuran morfometri menunjukkan 

bahwa ukuran teripang terbesar pada 

lokasi Otan ditemukan pada Stasiun S3/T3 

Kuadran K4, yaitu Holothuria atra dengan 

panjang tubuh 17,2 cm dan diameter 12,5 

cm. Karena hanya ditemukan satu individu 

pada lokasi ini, ukuran tersebut sekaligus 

merupakan ukuran satu-satunya individu 

yang teramati. Pada lokasi Uiasa, ukuran 

teripang terbesar ditemukan pada Stasiun 

S3/T3 Kuadran K10, yaitu Holothuria scabra 

dengan panjang tubuh 18 cm dan 

diameter 11,8 cm. Sementara itu, ukuran 

teripang terkecil ditemukan pada Stasiun 

S2/T2 Kuadran K2, yaitu Holothuria scabra 

dengan panjang tubuh 11 cm dan 

diameter 10,9 cmJumlah individu tertinggi 

ditemukan pada Stasiun S2/T2 di lokasi 

Uiasa dengan total 5 individu Holothuria 

scabra, dikuti oleh Stasiun S1/T1 sebanyak 

4 individu Holothuria scabra dan Stasiun 

S3/T3 sebanyak 2 spesies yang terdiri dari 

2 individu Holothuria scabra dan 1 individu 

Holothuria atra. Pada lokasi Otan, teripang 

hanya ditemukan pada Stasiun S3/T3 
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dengan jumlah 1 individu Holothuria atra. 

Perbandingan Lokasi  Musim Panas 

dan Musim Hujan di Pantai  Otan dan 

Uiasa 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan pada musim panas (Oktober) 

dan musim hujan (Februari), ditemukan 

adanya perbedaan jumlah individu dan 

distribusi spesies teripang di Pantai Otan 

dan Uiasa. Pada musim panas ditemukan 

sebanyak 28 individu teripang yang terdiri 

atas 21 individu Holothuria atra di Pantai 

Otan dan 7 individu Holothuria scabra di 

Pantai Uiasa. Sementara itu, pada musim 

hujan jumlah individu yang ditemukan 

menurun menjadi 13 individu yang terdiri 

atas 1 individu Holothuria atra di Pantai 

Otan serta 11 individu Holothuria scabra 

dan 1 individu Holothuria atra di Pantai 

Uiasa. Perbedaan jumlah individu antara 

kedua musim tersebut menunjukkan 

bahwa perubahan kondisi lingkungan dan 

karakteristik habitat berpengaruh terhadap 

keberadaan serta distribusi teripang pada 

kedua lokasi penelitian (Purcell et al., 

2022).  

Kondisi Ekologi di Perairan Otan dan 

Uiasa Pada Musim Panas Bulan  

(Oktober) 

Perbedaan dominansi substrat 

antara Stasiun Otan dan Uiasa 

menunjukkan variasi kondisi lingkungan 

yang memengaruhi distribusi organisme 

bentik, termasuk teripang. Otan 

didominasi substrat berpasir dengan 

porositas tinggi namun rendah bahan 

organik, sedangkan Uiasa didominasi 

pasir berlumpur yang lebih halus dan kaya 

bahan organik sehingga lebih mendukung 

organisme deposit feeder seperti teripang. 

Hal ini sesuai dengan penelitian bahwa 

komposisi substrat berperan penting 

dalam menentukan kelimpahan dan 

distribusi teripang (Purcell et al., 2016; 

Robinson et al., 2019).  

Dominansi makroalga dan lamun 

turut berperan dalam mendukung 

ketersediaan bahan organik. Sargassum 

di Otan berfungsi sebagai sumber detritus, 

sedangkan lamun di Uiasa menyediakan 

habitat, perlindungan, dan sumber 

makanan bagi biota bentik. Ekosistem 

lamun terbukti memiliki peran penting 

dalam mendukung keberlangsungan 

organisme dasar laut (Lamb et al., 2017; 

Unsworth et al., 2018). 

Kondisi Ekologi di Perairan Otan Dan 

Uiasa Pada Musim Hujan Bulan   

(Februari) 

Hasil Pengamatan Kondisi Substrat 

pada Musim Hujan (Februari) Stasiun 1 

(Otan) menunjukkan dominasi substrat 

pasir yang ditemukan hampir di seluruh 

kuadran pada T1, T2, dan T3, dengan 
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beberapa titik berupa karang serta pasir 

berkarang, sedangkan lumpur sangat 

jarang ditemukan. Sementara itu, Stasiun 

2 (Uiasa) didominasi oleh substrat pasir 

berlumpur yang tersebar pada sebagian 

besar kuadran di T1, T2, dan T3, serta 

beberapa kuadran pasir murni. Secara 

keseluruhan, Otan didominasi substrat 

pasir, sedangkan Uiasa didominasi pasir 

berlumpur. Pada Musim Hujan, kondisi 

ekologi di Pantai Otan dan Uiasa 

menunjukkan perbedaan yang 

dipengaruhi oleh karakteristik substrat. 

Stasiun Uiasa yang didominasi substrat 

pasir berlumpur memiliki kandungan 

bahan organik lebih tinggi dibandingkan 

pasir murni di Otan, sehingga lebih 

mendukung ketersediaan detritus sebagai 

sumber makanan bagi teripang. Substrat 

pasir berlumpur umumnya lebih optimal 

dalam mendukung kelimpahan teripang 

karena menyediakan bahan organik yang 

lebih banyak dibandingkan substrat 

berpasir (Purcell et al., 2016; Robinson et 

al., 2017; Wolkenhauer et al., 2018).  

Parameter Kualitas Air  di Habitat 

Perairan Otan dan Uiasa Pada Musim  

Panas (Oktober) dan Musim Hujan 

(Februari) 

Hasil pengukuran kualitas air di 

Pantai Otan dan Uiasa selama musim 

panas (Oktober) dan musim hujan 

(Februari) menunjukkan adanya variasi 

nilai suhu, salinitas, dan pH antar musim. 

Pada Pantai Otan, suhu perairan berkisar 

antara 31,8-32,7°C pada musim panas 

dan 31,5-32,4°C pada musim hujan. 

Sementara itu, di Pantai Uiasa suhu 

berkisar antara 31,7-32,9°C pada musim 

panas dan 31,7-32,6°C pada musim 

hujan. Salinitas di Pantai Otan berkisar 

antara 34–41 ppt pada musim panas dan 

31-34 ppt pada musim hujan, sedangkan 

di Pantai Uiasa berkisar antara 35-40 ppt 

pada musim panas dan 32-34 ppt pada 

musim hujan. Nilai pH di Pantai Otan 

berkisar antara 7,68-7,70 pada musim 

panas dan 7,50–7,70 pada musim hujan, 

sedangkan di Pantai Uiasa berkisar antara 

7,72-7,80 pada musim panas dan 7,20-

7,33 pada musim hujan. Secara umum, 

suhu pada kedua lokasi relatif stabil antara 

musim panas dan musim hujan. Salinitas 

menunjukkan penurunan yang cukup 

nyata pada musim hujan akibat pengaruh 

curah hujan, sedangkan nilai pH 

cenderung menurun pada musim hujan 

terutama di Pantai Uiasa. 

Potensi, Peluang, Tantangan, dan 

Rekomendasi Budidaya Teripang di 

Pantai Otan dan Uiasa 

Pantai Uiasa merupakan lokasi yang 

lebih potensial untuk pengembangan 

budidaya teripang dibandingkan Pantai 
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Otan karena memiliki habitat yang lebih 

stabil berdasarkan parameter yang 

diamati dalam penelitian ini, keberadaan 

Holothuria scabra yang konsisten pada 

dua musim pengamatan, substrat yang 

sesuai, keberadaan lamun yang 

melimpah, serta kualitas perairan yang 

mendukung kehidupan teripang (Purcell et 

al., 2022; Luhulima et al., 2020) 

Selain potensi ekologis, peluang 

pengembangan budidaya teripang di 

kedua lokasi juga didukung oleh 

keberadaan masyarakat pesisir yang telah 

mengenal dan memanfaatkan sumber 

daya teripang sebagai komoditas 

perikanan bernilai ekonomi. Tingginya 

permintaan pasar terhadap teripang, 

terutama Holothuria scabra, memberikan 

peluang bagi masyarakat untuk 

mengembangkan usaha budidaya secara 

berkelanjutan sekaligus meningkatkan 

pendapatan ekonomi rumah tangga 

pesisir (Purcell et al., 2022; Robinson et 

al., 2021).  

Meskipun demikian, terdapat 

beberapa tantangan yang perlu 

diperhatikan dalam pengembangan 

budidaya teripang di lokasi penelitian. 

Perubahan kondisi lingkungan antar 

musim dapat memengaruhi distribusi dan 

kelimpahan teripang, terutama di Pantai 

Otan yang mengalami penurunan jumlah 

individu secara signifikan pada musim 

hujan. Perubahan salinitas, peningkatan 

sedimentasi, dan perubahan karakteristik 

habitat akibat curah hujan tinggi diketahui 

dapat memengaruhi aktivitas serta 

distribusi teripang di habitat alaminya 

(Lavitra et al., 2019; Purcell et al., 2022). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa Pantai Otan 

dan Uiasa ditemukan dua spesies 

teripang, yaitu teripang hitam (Holothuria 

atra) dan teripang pasir (Holothuria 

scabra), dengan dominasi Holothuria  atra 

di Otan dan Holothuria scabra scabra di 

Uiasa. Kondisi habitat berupa substrat 

pasir berkarang di Pantai Otan lebih 

mendukung keberadaan Holothuria atra, 

sedangkan substrat pasir berlumpur dan 

padang lamun di Pantai Uiasa lebih 

sesuai bagi Holothuria scabra. 

Berdasarkan keberadaan spesies bernilai 
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ekonomis, karakteristik habitat, kualitas 

perairan, dan kestabilan lingkungan pada 

dua musim pengamatan, Pantai Uiasa 

memiliki potensi yang lebih baik untuk 

pengembangan budidaya teripang 

dibandingkan Pantai Otan. 
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